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ABSTRACT 

Mencuci tangan dengan sabun adalah salah satu tindakan sanitasi dengan 

membersihkan tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabun oleh 

manusia untuk menjadi bersih dan memutuskan mata rantai kuman. 

Salah satu tumbuhan yang telah digunakan sebagai antibakteri yang baik 

yaitu bunga kecombrang yang telah digunakan sebagai antibakteri yang 

baik yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional seperti obat demam, 

batuk, infeksi telinga, dan penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas antibakteri terhadap  Staphylococcus aureus 

pada ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior) dalam sediaan 

sabun cuci tangan cair. Tahapan penelitian ini meliputi pembuatan 

ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior) menggunakan metode 

maserasi, skrining fitokimia, pembuatan sediaan sabun cuci tangan cair 

dengan ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior) dan menguji 

aktivitas antibakteri sediaan sabun cuci tangan cair ekstrak etanol bunga 

kecombrang (Etlingera elatior) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dengan konsentrasi ekstrak bunga kecombrang dalam sediaan yaitu 6%, 

8%, dan 10%. Dengan sabun cuci tangan cair produk di pasar sebagai 

kontrol positif dan blanko sebagai kontrol negatif. Metode yang 

digunakan dalam uji daya hambat adalah difusi cakram. Hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa sediaan sabun cuci tangan cair dengan ekstrak 

etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior) mengandung senyawa 

metabolit sekunder golongan alkaloid, flavonoid, saponin,dan tanin yang 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri. 

Kata Kunci  Bunga Kecombrang, Uji Aktivitas Antibakteri, Staphylococcus Aureus 

 

 

PENDAHULUAN 

Kebersihan merupakan kunci dari kesehatan, manusia perlu menjaga 

kebersihan diri agar tubuh menjadi sehat, sehingga tidak menyebarkan kotoran 

dan tidak menularkan penyakit, baik bagi diri sendiri ataupun bagi orang lain. 

Kebersihan diri merupakan suatu proses pertahanan dan pemeliharaan 

kebersihan serta kesehatan tubuh. Salah satu langkah dalam pemeliharaan 
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kebersihan diri adalah dengan mencuci tangan menggunakan sabun cuci 

tangan (Timmreck, 2004). 

Salah satu sabun cuci tangan adalah dengan berbentuk cair. Yang disebut 

sabun cair. Sabun cair adalah sediaan berbentuk cair yang ditujukan untuk 

membersihkan kulit, dibuat dari bahan dasar sabun  yang  ditambahkan 

surfaktan, pengawet, penstabil busa, pewangi dan pewarna yang 

diperbolehkan, dan dapat digunakan untuk mandi tanpa menimbulkan iritasi 

pada kulit (SNI, 1996). 

Salah satu syarat dari sabun cuci tangan cair adalah adanya aktivitas 

antibakteri. Dimana antibakteri adalah zat yang menghambat pertumbuhan 

bakteri dan digunakan secara khusus untuk mengobati infeksi (Gani,2007). 

Hasil penelitian dari Naufalin (2005) telah membuktikan bahwa ekstrak 

etanol pada bunga kecombrang mempunyai senyawa aktif yang berfungsi 

sebagai anti bakteri dan bakteri yang dapat dihambat oleh zat aktif yang ada di 

dalam ekstrak bunga kecombrang salah satunya adalah Staphylococcus aureus. 

Diketahui juga di dalamnya bunga kecombrang terdapat senyawa fitokimia 

yang terdiri atas alkaloid, flavonoid, streoid, saponin, dan minyak atsiri. 

Dimana senyawa saponin bekerja sebagai antimikroba dengan menganggu 

stabilitas membran sel bekteri sehingga menyebabkan sel bakterilis. Sedangkan 

senyawa Flavonoid memiliki kemampuan untuk membentuk kompleks dengan 

protein ekstraseluler dan protein yang dapat larut serta dengan dinding sel 

bakteri (Tampubolon,dkk).  Berdasarkan penelitian di atas, sebuah formulasi 

Sabun cuci tangan cair dari ekstrak bunga kecombrang dan aktivitas uji 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi Terpadu Universitas 

Muslim Nusantara Al-Washliyah Jl. Garu II A Medan. Metode penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian eksperimental. Rancangan penelitian meliputi 

pengumpulah dan penyiapan sampel, pengolahan sampel, karakterisasi 

simplisia, skrining fitokimia, pembuatan ekstrak, penyiapan mikroba, 

pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera 

elatior) terhadap Staphylococcus aureus dengan metode difusi cakram. Variabel 

penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.Variabel bebas 

yaitu variasi konsentrasi dari ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera  

elatior) pada sabun cuci tangan, dan variabel terikat adalah aktivitas antibakteri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pemeriksaan Evaluasi Sediaan 

Hasil pengujian organoleptis sediaan sabun cuci tangan cair ekstrak etanol 

bunga kecombrang bertujuan untuk mengetahui sifat fisik sediaan dan 

mengamati adanya perubahan bentuk, warna maupun bau yang mungkin 

terjadi selama penyimpanan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

selama 2 minggu yaitu pada hari ke 0, 1, 3, 5, 7, sampai hari ke 14. 

Berdasarkan hasil pengamatan organoleptis yang dilakukan selama 2 

minggu didapat hasil dimana sediaan tidak mengalami perubahan, dimana 

bentuknya cair, warna yang di hasilkan bening dan berbau parfum karena ada 

penambahan parfum pada F0. Dengan penambahan ekstrak bunga kecombrang 

sediaan juga tidak mengalami perubahan, dimana bentuknya cair, warnanya 

coklat tua dan berbau khas. 

Uji Homogenitas 

Pengamatan homogenitas sediaan sabun cuci tangan cair terhadap 3 

sediaan, dilakukan dengan cara mengolesi sejumlah tertentu sediaan pada kaca 

objek, dapat dilihat pada lampiran. 

Hasil pemeriksaan homogenitas sediaan dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 1.  

Hasil Pengujian Homogenitas 

Formula 

F0 

FI 

FII 

FIII 

Homogenitas 

Homogen 

Homogen 

Tidak Homogen 

Homogen 

Keterangan :  

 F0 : Formula tanpa ekstrak etanol bunga kecombrang 

FI  : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 6% 

 FII : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 8% 

 FIII : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 10% 

Pada pengujian Homogenitas, sediaan harus menunjukkan susunan yang 

homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar. Pada pemeriksaan 

homogenitas terhadap sediaan menunjukkan bahwa semua formula 

menunjukkan hasil homogen, kecuali pada F3, hal ini kemungkinan di 

karenakan kurang nya penghomogenan bahan pada saat pembuatan sediaan.  
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Uji pH 

Pengujian pH sabun cuci tangan cair ektsrak bunga kecombrang bertujuan 

untuk melihat keamanan sediaan agar tidak mengiritasi kulit ketika 

diaplikasikan. Penetuan pH sediaan ini dilakukan pada 3 sediaan dengan 

menggunakan pH meter. SNI mempersyaratkan pH sabun cair adalah 8-11.  

Tabel 2. 

 Hasil Uji pH 

Formula pH 

F0 8,0 

FI 8.2 

FII 8.7 

FIII 10.1 

Keterangan :  

 F0 : Formula tanpa ekstrak etanol bunga kecombrang 

FI  : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 6% 

 FII : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 8% 

 FIII : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 10% 

Berdasarkan hasil pengujian pH didapat hasil dimana F0 di dapat hasil 

8,1, untuk F1 didapat hasil pH yaitu 8,2 dan untuk F2 didapat hasil pH yaitu 8,7 

dan untuk F3 didapat hasil pH yaitu 10,1. Menurut SNI syarat untuk pH sabun 

yaitu 8-11. Dan hasil yang didapat dari F0 sampai F3 sediaan sabun cair sabun 

cuci tangan dari ekstrak etanol bunga kecombrang sudah memenuhi 

persyaratan SNI. 

Uji Tinggi Busa 

 Pengujian tinggi busa bertujuan untuk mengetahui kemampuan sabun 

untuk menghasilkan busa. Pengujian tinggi busa dilakukan dengan 1 ml sabun 

dimasukkan kedalam tabung berskala lalu dilarutkan dengan aquades ad 100 

ml lalu ditutup dn dikocok selama 20 detik da diukur tinggi busa yang 

terbentuk. 

Tabel 3.  

Hasil Uji Tinggi Busa 

Formula Tinggi Busa 

F0 50 mm 

F1 55 mm 

F2 60 mm 

F3 65 mm 
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Keterangan :  

 F0 : Formula tanpa ekstrak etanol bunga kecombrang 

FI  : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 6% 

 FII : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 8% 

 FIII : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 10% 

Pengujian tinggi busa yang dilakukan untuk mengetahui banyaknya busa 

pada sabun yang dihasilkan dari masing-masing perlakuan. Busa (Foam) 

adalah suatu  dispersi koloid yaitu gas terdispersi dalam fase kontinyu yang 

berupa cairan. Busa merupakan suatu struktur yang relatif stabil dan terdiri 

dari kantong-kantong udara yang terbungkus dalam  lapisan  tipis. Ketika 

kumpulan busa dalam keadaan diam, secara perlahan busa akan berkurang. 

Stabilitas busa merupakan hal yang penting dalam produk pembersih tubuh. 

Busa yang banyak lebih disukai daripada busa yang sedikit. 

Hasil dari kemampuan membusa menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

daya pembusa tanpa ekstrak dan denegan ekstrak bunga kecombrang. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, formula dengan menggunakan ekstrak 

memenuhi standar sabun yang sesuai dengan SNI, dimana syarat tinggi busa 

dari sabun yaitu 13-220 mm. 

Uji Bobot Jenis 

Optimasi terhadap bobot jenis sabun cair bertujuan untuk mengetahui 

apakah sabun yang diformulasikan telah memenuhi satndar yang 

dipersayaratkan oleh SNI, yaitu 1,01-1,1.  

Tabel 4. 

Hasil Uji Bobot Jenis 

Formula Hasil bobot jenis 

F0 1,03 

F1 1,02 

F2 1,05 

F3 1,05 

Keterangan :  

 F0 : Formula tanpa ekstrak etanol bunga kecombrang 

FI  : Formula ekstrak etanol  bunga kecombrang 6% 

 FII : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 8% 

 FIII : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 10% 

Pada pengujian uji bobot jenis didapatlah hasil bahwa bobot jenis dari 

sediaan sudah memenuhi standar yang dipersyaratkan oleh SNI yaitu 1,01-1,1 

dimana pada F1 didapat hasil bobot jenis 1,02, pada F2 didapat hasil 1,05, pada 

F3 didapat hasil 1,05  dan pada blanko didapat hasil 1,03. 
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Hasil Uji Antibakteri Sediaan Sabun Cuci Tangan Cair Ekstrak Etanol Bunga 

Kecombrang Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus. 

Pada pengujian aktivitas antibakteri dari sabun cuci tangan cair 

menggunakan metode difusi cakram. Dengan cara kertas cakram  ukuran 6 mm 

dicelupkan kedalam sampel sabun cuci tangan cair, kemudian diletakkan di 

atas permukaan media. Hasil pengukuran diameter rata-rata daerah hambatan 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai 

berikut : 

Tabel 5.  

Hasil Uji aktivitas Bakteri pada sediaan sabun cuci tangan cair 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Sampel X1   X2  X3  Rata-rata  

Sediaan  F1 20,6 26,1 27,7      55,93 

F2 23,0 26,8 28,5     59,3 

F 3 26,4 27,4 29,5     63,6 

Kontrol  (+)  18,3 

(-)    0 

Keterangan :  

FI  : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 6% 

 FII : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 8% 

 FIII : Formula ekstrak etanol bunga kecombrang 10% 

 Kontrol + : menggunakan sabun cuci tangan cair merk dettol 

 Kontrol - : menggunakan blanko (tanpa adanya penambahan ekstrak) 

Berdasarkan  hasil dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa luas 

diameter hambatan pertumbuhan bakteri, untuk formula yang mengandung 

ekstrak etanol bunga kecombrang 6% terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dikategorikan sangat kuat. Formula yang mengandung ekstrak etanol bunga 

kecombrang 8% terhadap bakteri Staphylococcus aureus dikategorikan  sangat 

kuat. Dan pada formula yang mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang 

10% terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Dikategorikan sangat kuat. 

Dari hasil uji diketahui semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka 

tinggi daya hambatnya. Hal itu dikarenakan semakin tinggi konsentrasi, 

semakin banyak kandungan bahan aktif antibakterinya. Menurut Jenie dan 

Kuswanto (1994) bahwa keefektifan suatu zat antimikroba dalam menghambat 

pertumbuhan tergantung pada sifat biostatik dapat meningkat dengan semakin 

tingginya konsetrasi yang ditambahkan. Juga bakteri gram positif seperti 
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Staphylococcus aureus lebih snesitif terhadap 21 jenis minyak atsiri tumbuhan 

dibandingkan bakteri bakteri gram negatif (Palmer,1998). 

Kriteria kekuatan daya antibakteri di kategorikan berdasarkan hambat 

yang terbentuk yaitu diameter zona hambat 5 mm atau kurang dikategorikan  

lemah, zona hambat 5-10 mm dikategorikan sedang. Zona hambat 20 mm atau 

lebih dikategorikan sangat kuat dan efektif (Utami, 2018). 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil uji aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus  pada  sediaan Sabun 

Cuci tangan Cair menunjukkan bahwa sediaan sabun cuci tangan cair 

ekstrak bunga kecombrang memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada semua konsentrasi  

termasuk dalam zona hambat sangat kuat. 

2. Hasil uji sediaan sabun cuci tangan cair, baik uji homogenitas, uji 

organoleptis, uji bobot jenis, tinggi busa, dan uji pH semuanya 

memenuhi persyaratan SNI. 

3. Hasil uji aktivitas antibakteri Staphylococus aureus pada sediaan Sabun 

Cuci Tangan Cair di ketahui jika konsentrasi ekstrak bunga kecombrang 

yang memberikan aktivitas antibakteri yang kuat adalah  pada 

konsentrasi 10% dan yang memberikan aktivitas antibakteri yang lemah 

adalah pada konsentrasi 6%. 
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